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 Language is use for communicate idea and opinion so the listener can understand what is 
speaker’s says. Although in daily life, we often find people talking with foreign language 
insertion in their utterance. It is same with cartoonist when create comic they also inserting 
foreign language in their comic dialog. For example Gente~Ristorante no Hitobito~ comic 
written by Ono Natsume. Writer thought that is something interesting and decide to research mix 
code. The problems will be investigate: What are types, kinds, and mix code factors which used 
by restaurant staff and regular customer in Gente~Risutorante no Hitobito~ comic volume 1 and 
2 written by Ono Natsume?  
Writer use qualitative description research metode. Data source in this research is 
Gente~Risutorante no Hitobito~ volume 1 and 2 written by Ono Natsume. Total data obtained 
from data source is 152 mix codes.  
From this research had been found: 70 outer code mixings, 58 words, 8 phrases, and 15 
expressions. The dominant factors of mix code in comic Gente~Risutorante no Hitobito~ volume 
1 and 2: lexical needs, to limit conversation with another listener. Side factors of mix code in 
Gente~Risutorante no Hitobito~ comic volume 1 and 2: (1) setting and scene, (2) end, (3) key, 
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Bahasa digunakan untuk menyampaikan ide dan pikiran sehingga lawan bicara dapat 
memahami apa yang disampaikan oleh pembicara. Namun, dalam kehidupan sehari-hari sering 
dijumpai orang berbicara dengan menyisipkan bahasa asing ke dalam ujarannya. Begitu pula 
dengan komikus ketika menciptakan karya mereka menyisipkan bahasa asing di dalam 
dialognya. Contohnya komik berjudul Gente~Risutorante no Hitobito~ karya Ono Natsume. 
Penulis beranggapan hal tersebut adalah sesuatu yang menarik dan memutuskan untuk meneliti 
campur kode. Rumusan masalah yang akan diteliti: Apa saja tipe, bentuk, dan faktor penyebab 
campur kode yang digunakan oleh para staf dan pelanggan restoran dalam komik 
Gente~Risutorante no Hitobito~ Jilid 1 dan 2 karya Ono Natsume?  
Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah komik berjudul Gente~Risutorante no Hitobito~ jilid 1 dan 2 karya Ono 
Natsume. Jumlah data yang diperoleh dari sumber data tersebut adalah 152 campur kode.  
Dari hasil penelitian ditemukan: 70 tipe ke luar, 58 bentuk kata, 8 bentuk frasa, dan 15 
bentuk ungkapan. Faktor penyebab campur kode yang dominan dalam komik Gente~Risutorante 
no Hitobito~ jilid 1 dan jilid 2: Kebutuhan leksikal, membatasi percakapan hanya dengan lawan 
bicara tertentu. Faktor lain penyebab campur kode yang dominan dalam komik 
Gente~Risutorante no Hitobito~ jilid 1 dan jilid 2: (1) setting and scene (tempat dan suasana), 
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